KARTU SOAL NOMOR 1

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: X (Fase E)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menerapkan konsep kelangkaan dalam kehidupan sehari-hari

	Materi
	:
	Konsep Ilmu Ekonomi – Kelangkaan

	Indikator Soal
	:
	Memberikan contoh nyata kelangkaan di lingkungan sekitar

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan) 
Pilihan Ganda



Soal 1: 
Bacalah teks berikut:
Di sebuah desa, masyarakat mengalami kesulitan mendapatkan air bersih karena musim kemarau panjang. Warga harus berjalan jauh ke sungai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Fenomena yang terjadi dalam teks di atas merupakan contoh …
A. Biaya peluang
B. Kelangkaan
C. Skala prioritas
D. Sistem ekonomi
E. Inflasi

Kunci Jawaban: B
Pembahasan Soal: 
Kelangkaan terjadi ketika kebutuhan manusia tidak sebanding dengan ketersediaan sumber daya. Air bersih di musim kemarau adalah contoh nyata kelangkaan.

KARTU SOAL NOMOR 2

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: X (Fase E)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis biaya peluang dalam pengambilan keputusan

	Materi
	:
	Konsep Ilmu Ekonomi – Biaya peluang

	Indikator Soal
	:
	Menentukan biaya peluang dari suatu pilihan ekonomi

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis) 
Pilihan Ganda Kompleks



Soal 2 : 
Bacalah ilustrasi berikut:
Rina memiliki waktu 2 jam sebelum ujian. Ia bisa memilih menonton film atau belajar. Rina akhirnya memutuskan untuk belajar.
Biaya peluang dari keputusan Rina adalah …
A. Kesempatan menonton film
B. Kesempatan bersantai sebelum ujian
C. Pengetahuan tambahan dari belajar
D. Nilai ujian yang lebih baik
E. Motivasi belajar yang meningkat

Kunci Jawaban: A dan B
Pembahasan Soal: 
Biaya peluang adalah manfaat yang dikorbankan ketika memilih suatu alternatif. Dalam kasus Rina, yang dikorbankan adalah waktu menonton film dan kesempatan bersantai.

KARTU SOAL NOMOR 3

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: X (Fase E)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menyusun skala prioritas kebutuhan

	Materi
	:
	Konsep Ilmu Ekonomi – Skala prioritas

	Indikator Soal
	:
	Menyusun urutan kebutuhan berdasarkan tingkat kepentingan

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan) 
Isian Singkat



Soal 3: 
Perhatikan daftar kebutuhan berikut:
1) Membayar biaya sekolah
2) Membeli makanan
3) Menonton konser musik
4) Membeli sepatu baru
5) Membeli pulsa internet
Susunlah kebutuhan tersebut berdasarkan skala prioritas dari yang paling penting hingga yang kurang penting!

Kunci Jawaban: 
Membeli makanan – Membayar biaya sekolah – Membeli pulsa internet – Membeli sepatu baru – Menonton konser musik

Pembahasan Soal: 
Skala prioritas disusun berdasarkan kebutuhan primer (makanan, pendidikan), sekunder (komunikasi/pakaian), dan tersier (hiburan).

KARTU SOAL NOMOR 4

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: X (Fase E)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu membandingkan sistem ekonomi yang berlaku di dunia

	Materi
	:
	Konsep Ilmu Ekonomi – Sistem ekonomi

	Indikator Soal
	:
	Membandingkan kelebihan dan kekurangan sistem ekonomi tradisional, liberal, komando, dan campuran

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Uraian Singkat



Soal 4: 
Bacalah teks berikut:
Negara A memberikan kebebasan penuh kepada masyarakat untuk menentukan kegiatan ekonomi, sementara Negara B mengatur seluruh kegiatan ekonomi melalui pemerintah.
Bandingkan kelebihan dan kekurangan sistem ekonomi yang diterapkan di Negara A dan Negara B!

Kunci Jawaban:
Negara A (liberal): kelebihan → kebebasan individu, inovasi tinggi; kekurangan → kesenjangan sosial.
Negara B (komando): kelebihan → pemerataan, kontrol pemerintah; kekurangan → kurang efisien, minim inovasi.

Pembahasan Soal: 
Analisis sistem ekonomi menunjukkan perbedaan orientasi antara kebebasan pasar dan kontrol pemerintah.

KARTU SOAL NOMOR 5

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: X (Fase E)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi masalah pokok ekonomi

	Materi
	:
	Masalah Ekonomi – Masalah pokok ekonomi

	Indikator Soal
	:
	Mengevaluasi solusi dari masalah pokok ekonomi (apa, bagaimana, untuk siapa)

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi)
Pilihan Ganda



Soal 5: 
Bacalah teks berikut:
Sebuah negara menghadapi masalah keterbatasan sumber daya alam. Pemerintah harus menentukan jenis barang yang diproduksi, cara produksi, dan siapa yang akan menikmati hasilnya.

Masalah pokok ekonomi yang dihadapi negara tersebut adalah …
A. Inflasi
B. Apa, bagaimana, dan untuk siapa barang diproduksi
C. Biaya peluang
D. Skala prioritas
E. Neraca pembayaran

Kunci Jawaban: B
Pembahasan Soal: 
Masalah pokok ekonomi terdiri dari tiga pertanyaan utama: apa yang diproduksi, bagaimana cara memproduksi, dan untuk siapa hasil produksi ditujukan.

KARTU SOAL NOMOR 6

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: X (Fase E)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menentukan harga keseimbangan pasar

	Materi
	:
	Pasar – Permintaan dan Penawaran

	Indikator Soal
	:
	Menghitung harga keseimbangan dari tabel permintaan dan penawaran

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal 6: 
Perhatikan data berikut:
	Harga (Rp)
	Jumlah Diminta
	Jumlah Ditawarkan

	5.000
	100
	40

	6.000
	80
	80

	7.000
	60
	100



Harga keseimbangan pasar terjadi pada …
A. Rp 5.000 dengan jumlah 100
B. Rp 6.000 dengan jumlah 80
C. Rp 7.000 dengan jumlah 60
D. Rp 6.000 dengan jumlah 100
E. Rp 5.000 dengan jumlah 40

Kunci Jawaban: B
Pembahasan Soal: 
Harga keseimbangan terjadi ketika jumlah diminta sama dengan jumlah ditawarkan, yaitu pada harga Rp 6.000 dengan jumlah 80.

KARTU SOAL NOMOR 7

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: X (Fase E)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis peran lembaga jasa keuangan

	Materi
	:
	Konsep Ilmu Ekonomi – Kelangkaan

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis peran OJK dalam menjaga stabilitas sistem keuangan

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Uraian Singkat



Soal 7: 
Bacalah teks berikut:
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengawasi kegiatan perbankan dan lembaga keuangan non-bank agar tidak merugikan masyarakat.

Jelaskan peran OJK dalam menjaga stabilitas sistem keuangan di Indonesia!

Kunci Jawaban: 
OJK berperan mengawasi lembaga keuangan, melindungi konsumen, dan memastikan sistem keuangan berjalan sehat serta stabil.

Pembahasan Soal: 
OJK bertugas mengatur dan mengawasi sektor jasa keuangan agar tidak terjadi praktik merugikan masyarakat.

KARTU SOAL NOMOR 8

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: X (Fase E)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi peran Bank Indonesia dalam sistem pembayaran

	Materi
	:
	Bank Sentral dan Alat Pembayaran

	Indikator Soal
	:
	Mengevaluasi kebijakan Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas moneter

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi)
Pilihan Ganda



Soal 8: 
Bacalah teks berikut:
Bank Indonesia menetapkan kebijakan untuk menjaga kestabilan nilai rupiah dan mengawasi sistem pembayaran nasional.

Peran Bank Indonesia dalam sistem pembayaran adalah …
A. Mengatur harga barang di pasar
B. Menetapkan kebijakan fiskal
C. Menjaga stabilitas nilai rupiah
D. Mengawasi perdagangan internasional
E. Menentukan pajak yang harus dibayar masyarakat

Kunci Jawaban: C
Pembahasan Soal: 
Bank Indonesia berperan sebagai bank sentral yang menjaga stabilitas moneter, termasuk nilai rupiah dan sistem pembayaran nasional.

KARTU SOAL NOMOR 9

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XI (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menerapkan metode perhitungan pendapatan nasional

	Materi
	:
	Pendapatan Nasional

	Indikator Soal
	:
	Menghitung pendapatan nasional dengan pendekatan produksi, pendapatan, dan pengeluaran

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan)
Pilihan Ganda



Soal 9: 
Bacalah teks berikut:
Sebuah negara mencatat data ekonomi tahun 2025 sebagai berikut:
· Nilai produksi sektor pertanian Rp 500 miliar
· Nilai produksi sektor industri Rp 700 miliar
· Nilai produksi sektor jasa Rp 800 miliar
· Upah tenaga kerja Rp 600 miliar
· Sewa tanah Rp 200 miliar
· Bunga modal Rp 150 miliar
· Laba usaha Rp 250 miliar
· Konsumsi rumah tangga Rp 1.000 miliar
· Investasi Rp 400 miliar
· Pengeluaran pemerintah Rp 300 miliar
· Ekspor Rp 200 miliar
· Impor Rp 150 miliar
Berdasarkan data di atas, berapakah nilai pendapatan nasional dengan pendekatan pengeluaran?
A. Rp 1.750 miliar
B. Rp 1.900 miliar
C. Rp 1.950 miliar
D. Rp 2.000 miliar
E. Rp 2.050 miliar

Kunci Jawaban: B
Pembahasan Soal: 
Pendapatan nasional dengan pendekatan pengeluaran = Konsumsi + Investasi + Pengeluaran Pemerintah + (Ekspor – Impor) = 1.000 + 400 + 300 + (200 – 150) = Rp 1.900 miliar.

KARTU SOAL NOMOR 10

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XI (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis kesenjangan ekonomi dari data pendapatan nasional

	Materi
	:
	Pendapatan Nasional

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis kesenjangan ekonomi berdasarkan distribusi pendapatan

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis) 
Uraian Singkat



Soal 10: 
Bacalah teks berikut:
Data distribusi pendapatan di Negara X menunjukkan bahwa 20% penduduk terkaya menguasai 60% total pendapatan nasional, sementara 40% penduduk menengah menguasai 30%, dan 40% penduduk miskin hanya menguasai 10%.
Analisislah kondisi kesenjangan ekonomi di Negara X berdasarkan data tersebut, dan jelaskan dampak yang mungkin timbul terhadap pembangunan ekonomi!

Kunci Jawaban:  
Distribusi pendapatan menunjukkan ketimpangan yang tinggi karena sebagian besar pendapatan dikuasai oleh kelompok kecil. Dampak yang mungkin timbul adalah rendahnya daya beli masyarakat miskin, meningkatnya kesenjangan sosial, dan terhambatnya pemerataan pembangunan.

Pembahasan Soal: 
Analisis data distribusi pendapatan menunjukkan adanya ketidakadilan ekonomi yang dapat menghambat pertumbuhan inklusif.

KARTU SOAL NOMOR 11

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XI (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi upaya peningkatan ketenagakerjaan

	Materi
	:
	Ketenagakerjaan

	Indikator Soal
	:
	Mengevaluasi kebijakan pemerintah dalam mengurangi pengangguran

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi) 
Pilihan Ganda Kompleks



Soal 11: 
Bacalah teks berikut:
Pemerintah Indonesia meluncurkan program padat karya untuk menyerap tenaga kerja di desa, memberikan pelatihan vokasi bagi lulusan SMA, serta memberikan insentif pajak bagi perusahaan yang membuka lapangan kerja baru. Namun, di sisi lain, masih terdapat masalah mismatch antara keterampilan tenaga kerja dengan kebutuhan industri.

Berdasarkan teks di atas, kebijakan pemerintah yang dapat efektif mengurangi pengangguran adalah …
A. Program padat karya di desa
B. Pelatihan vokasi bagi lulusan SMA
C. Insentif pajak bagi perusahaan
D. Mismatch keterampilan tenaga kerja
E. Peningkatan daya beli masyarakat

Kunci Jawaban: A, B, C

Pembahasan Soal: 
Program padat karya, pelatihan vokasi, dan insentif pajak adalah kebijakan yang langsung berdampak pada peningkatan kesempatan kerja. Mismatch keterampilan adalah masalah yang harus diatasi, bukan solusi.

KARTU SOAL NOMOR 12

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XI (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis dampak inflasi terhadap daya beli masyarakat

	Materi
	:
	Indeks Harga dan Inflasi

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis dampak inflasi terhadap harga barang dan kesejahteraan

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis) 
Pilihan Ganda



Soal 12: 
Pada tahun 2025, tingkat inflasi di Indonesia mencapai 8%. Harga beras naik dari Rp 10.000/kg menjadi Rp 13.000/kg, sementara upah buruh hanya naik 5%. Akibatnya, banyak keluarga berpenghasilan rendah kesulitan memenuhi kebutuhan pokok.
Dampak inflasi yang terjadi berdasarkan teks di atas adalah …
A. Daya beli masyarakat meningkat
B. Harga barang pokok menurun
C. Daya beli masyarakat menurun
D. Pendapatan riil masyarakat meningkat
E. Inflasi tidak memengaruhi kesejahteraan

Kunci Jawaban: C

Pembahasan Soal: 
Inflasi menyebabkan harga barang naik lebih cepat daripada kenaikan pendapatan, sehingga daya beli masyarakat menurun.

KARTU SOAL NOMOR 13

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XI (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi instrumen kebijakan moneter

	Materi
	:
	Kebijakan Moneter

	Indikator Soal
	:
	Mengevaluasi efektivitas instrumen moneter dalam mengendalikan inflasi

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi) 
Uraian Singkat



Soal 13: 
Bank Indonesia menaikkan suku bunga acuan untuk menekan laju inflasi. Namun, kebijakan ini berdampak pada menurunnya investasi karena biaya pinjaman semakin tinggi.

Evaluasilah efektivitas kebijakan moneter tersebut dalam mengendalikan inflasi sekaligus dampaknya terhadap perekonomian!

Kunci Jawaban: 
Kebijakan menaikkan suku bunga efektif menekan inflasi karena mengurangi jumlah uang beredar. Namun, dampaknya adalah menurunnya investasi dan pertumbuhan ekonomi.

Pembahasan Soal: 
Kebijakan moneter harus mempertimbangkan trade-off antara stabilitas harga dan pertumbuhan ekonomi.

KARTU SOAL NOMOR 14

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XI (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menerapkan konsep kebijakan fiskal dalam APBN/APBD

	Materi
	:
	Kebijakan Fiskal, APBN/APBD

	Indikator Soal
	:
	Menentukan contoh pengeluaran negara yang termasuk belanja rutin dan pembangunan

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan)
Pilihan Ganda



Soal 14: 
Dalam APBN 2026, pemerintah mengalokasikan dana untuk gaji pegawai negeri, subsidi BBM, pembangunan jalan tol, dan pembangunan sekolah di daerah terpencil.
Pengeluaran yang termasuk belanja rutin adalah …
A. Gaji pegawai negeri dan subsidi BBM
B. Pembangunan jalan tol dan sekolah
C. Subsidi BBM dan pembangunan sekolah
D. Gaji pegawai negeri dan pembangunan jalan tol
E. Semua pengeluaran termasuk belanja rutin

Kunci Jawaban: A

Pembahasan Soal: 
Belanja rutin adalah pengeluaran yang sifatnya berulang, seperti gaji pegawai dan subsidi. Pembangunan jalan dan sekolah termasuk belanja pembangunan.

KARTU SOAL NOMOR 15

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XI (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis fungsi pajak dalam perekonomian

	Materi
	:
	Perpajakan

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis fungsi pajak sebagai alat pemerataan pendapatan

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal 15: 
Pemerintah mengenakan pajak progresif kepada masyarakat berpenghasilan tinggi dan menggunakan dana pajak untuk subsidi pendidikan serta kesehatan bagi masyarakat miskin.
Fungsi pajak dalam teks di atas adalah …
A. Alat pemerataan pendapatan
B. Sumber pendapatan negara
C. Alat stabilisasi ekonomi
D. Alat pengendali inflasi
E. Alat distribusi barang

Kunci Jawaban: A dan B

Pembahasan Soal: 
Pajak berfungsi sebagai sumber pendapatan negara sekaligus alat pemerataan pendapatan melalui redistribusi kepada masyarakat miskin.

KARTU SOAL NOMOR 16

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XI (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi dampak perdagangan internasional terhadap perekonomian

	Materi
	:
	Perdagangan & Kerjasama Internasional

	Indikator Soal
	:
	Mengevaluasi dampak perdagangan internasional terhadap neraca pembayaran

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C6 (Mencipta)
Uraian Singkat



Soal 16: 
“Indonesia meningkatkan ekspor kelapa sawit ke India, namun impor barang elektronik dari China juga meningkat pesat. Akibatnya, neraca pembayaran Indonesia mengalami defisit.”

Evaluasilah dampak perdagangan internasional terhadap neraca pembayaran Indonesia, dan berikan solusi kebijakan yang dapat dilakukan pemerintah untuk mengatasi defisit tersebut!

Kunci Jawaban: 
Dampak perdagangan internasional adalah defisit neraca pembayaran karena impor lebih besar daripada ekspor. Solusi kebijakan: meningkatkan daya saing ekspor, diversifikasi produk ekspor, mengurangi ketergantungan impor, serta memperkuat industri dalam negeri.

Pembahasan Soal: 
Evaluasi menunjukkan perlunya strategi kebijakan perdagangan yang seimbang agar neraca pembayaran tetap stabil.

KARTU SOAL NOMOR 17

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XII (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menerapkan indikator pertumbuhan ekonomi

	Materi
	:
	Pertumbuhan Ekonomi

	Indikator Soal
	:
	Menghitung pertumbuhan ekonomi dari data PDB

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan)
Pilihan Ganda



Soal 17: 
Data PDB Indonesia menunjukkan bahwa pada tahun 2024 PDB sebesar Rp 5.000 triliun, sedangkan pada tahun 2025 meningkat menjadi Rp 5.400 triliun. Pemerintah menilai pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan.
Berdasarkan data di atas, berapakah tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2025?
A. 6%
B. 7%
C. 8%
D. 9%
E. 10%

Kunci Jawaban: B

Pembahasan Soal: 
Pertumbuhan ekonomi = (PDB tahun 2025 – PDB tahun 2024) / PDB tahun 2024 × 100% = (5.400 – 5.000) / 5.000 × 100% = 8%.

KARTU SOAL NOMOR 18

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XII (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis masalah pembangunan ekonomi

	Materi
	:
	Pembangunan Ekonomi

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis faktor penghambat pembangunan ekonomi di negara berkembang

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Uraian Singkat



Soal 18: 
“Negara Y memiliki sumber daya alam melimpah, namun pembangunan ekonominya terhambat karena rendahnya kualitas pendidikan, tingginya angka pengangguran, dan lemahnya infrastruktur. Akibatnya, pertumbuhan ekonomi tidak merata dan kesenjangan sosial semakin lebar.”

Analisislah faktor-faktor penghambat pembangunan ekonomi di Negara Y berdasarkan teks di atas, serta jelaskan dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat!

Kunci Jawaban: 
Faktor penghambat: rendahnya kualitas pendidikan, tingginya pengangguran, lemahnya infrastruktur. Dampak: produktivitas rendah, kesenjangan sosial meningkat, kesejahteraan masyarakat tidak merata.

Pembahasan Soal: 
Pembangunan ekonomi tidak hanya bergantung pada SDA, tetapi juga kualitas SDM dan infrastruktur.

KARTU SOAL NOMOR 19

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XII (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi keberhasilan pembangunan ekonomi

	Materi
	:
	Pembangunan Ekonomi

	Indikator Soal
	:
	Mengevaluasi keberhasilan pembangunan berdasarkan indikator HDI

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi) 
Pilihan Ganda Kompleks



Soal 19: 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM/HDI) Indonesia tahun 2025 mencapai 74,5. Angka harapan hidup meningkat, rata-rata lama sekolah bertambah, dan pendapatan per kapita naik. Namun, masih terdapat kesenjangan antar daerah.

Indikator keberhasilan pembangunan ekonomi yang ditunjukkan dalam teks di atas adalah …
A. Peningkatan angka harapan hidup
B. Rata-rata lama sekolah bertambah
C. Pendapatan per kapita naik
D. Kesenjangan antar daerah menurun
E. IPM meningkat

Kunci Jawaban: A, B, C, E

Pembahasan Soal: 
Keberhasilan pembangunan ekonomi tercermin dari peningkatan IPM, pendidikan, kesehatan, dan pendapatan. Kesenjangan antar daerah justru masih menjadi masalah.

KARTU SOAL NOMOR 20

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XII (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menerapkan siklus akuntansi perusahaan jasa

	Materi
	:
	Akuntansi – Perusahaan Jasa

	Indikator Soal
	:
	Menyusun jurnal umum dari transaksi perusahaan jasa

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan) 
Isian Singkat



Soal 20: 
Perusahaan jasa konsultan ‘Cerdas’ melakukan transaksi berikut pada bulan Januari 2026:
1) Menerima pembayaran jasa sebesar Rp 10.000.000 secara tunai.
2) Membayar gaji karyawan Rp 4.000.000.
3) Membeli perlengkapan kantor Rp 2.000.000 secara tunai.

Susunlah jurnal umum dari transaksi di atas!

Kunci Jawaban:
1) Kas (Debit) Rp 10.000.000 – Pendapatan Jasa (Kredit) Rp 10.000.000
2) Beban Gaji (Debit) Rp 4.000.000 – Kas (Kredit) Rp 4.000.000
3) Perlengkapan (Debit) Rp 2.000.000 – Kas (Kredit) Rp 2.000.000

Pembahasan Soal: 
Jurnal umum mencatat setiap transaksi dengan prinsip debit dan kredit sesuai siklus akuntansi perusahaan jasa.

KARTU SOAL NOMOR 21

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XII (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis laporan keuangan perusahaan jasa

	Materi
	:
	Akuntansi – Perusahaan Jasa

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis laporan laba rugi perusahaan jasa

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis) 
Pilihan Ganda



Soal 21: 
Perusahaan jasa konsultan ‘Prima’ mencatat pendapatan jasa Rp 50.000.000, beban gaji Rp 20.000.000, beban listrik Rp 5.000.000, dan beban sewa Rp 10.000.000. Laporan laba rugi menunjukkan adanya keuntungan bersih.
Berdasarkan data di atas, berapakah laba bersih perusahaan jasa tersebut?
A. Rp 10.000.000
B. Rp 12.000.000
C. Rp 15.000.000
D. Rp 20.000.000
E. Rp 25.000.000

Kunci Jawaban: C

Pembahasan Soal: 
Laba bersih = Pendapatan – Beban = 50.000.000 – (20.000.000 + 5.000.000 + 10.000.000) = Rp 15.000.000.

KARTU SOAL NOMOR 22

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XII (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi siklus akuntansi perusahaan dagang

	Materi
	:
	Akuntansi – Perusahaan Dagang

	Indikator Soal
	:
	Mengevaluasi pencatatan transaksi pembelian dan penjualan

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal 22: 
Perusahaan dagang ‘Maju Bersama’ membeli barang dagangan senilai Rp 30.000.000 secara kredit, menjual barang senilai Rp 40.000.000 secara tunai, dan membayar utang Rp 15.000.000.
Transaksi yang memengaruhi akun kas adalah …
A. Pembelian barang dagangan secara kredit
B. Penjualan barang dagangan secara tunai
C. Pembayaran utang Rp 15.000.000
D. Penjualan barang dagangan secara kredit
E. Pembelian perlengkapan secara tunai

Kunci Jawaban: B dan C

Pembahasan Soal: 
Kas bertambah dari penjualan tunai Rp 40.000.000 dan berkurang dari pembayaran utang Rp 15.000.000.

KARTU SOAL NOMOR 23

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XII (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menyusun laporan keuangan perusahaan dagang

	Materi
	:
	Akuntansi – Perusahaan Dagang

	Indikator Soal
	:
	Menyusun laporan laba rugi perusahaan dagang

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan) 
Uraian Singkat



Soal 23: 
Perusahaan dagang ‘Sejahtera’ mencatat penjualan Rp 100.000.000, harga pokok penjualan Rp 60.000.000, beban gaji Rp 20.000.000, dan beban listrik Rp 5.000.000.
Susunlah laporan laba rugi sederhana perusahaan dagang tersebut!

Kunci Jawaban:
· Penjualan: Rp 100.000.000
· Harga Pokok Penjualan: Rp 60.000.000
· Laba Kotor: Rp 40.000.000
· Beban Gaji: Rp 20.000.000
· Beban Listrik: Rp 5.000.000
· Laba Bersih: Rp 15.000.000

Pembahasan Soal: 
Laporan laba rugi perusahaan dagang menunjukkan laba bersih setelah dikurangi beban dari laba kotor.

KARTU SOAL NOMOR 24

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XII (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis perbedaan siklus akuntansi jasa dan dagang

	Materi
	:
	Akuntansi – Perusahaan Jasa & Dagang

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis perbedaan pencatatan transaksi antara perusahaan jasa dan dagang

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda



Soal 24: 
“Perusahaan jasa mencatat pendapatan dari jasa yang diberikan, sedangkan perusahaan dagang mencatat penjualan barang dagangan. Perbedaan ini memengaruhi siklus akuntansi yang dijalankan.”
Perbedaan utama siklus akuntansi perusahaan jasa dan dagang adalah …
A. Perusahaan jasa mencatat harga pokok penjualan
B. Perusahaan dagang mencatat harga pokok penjualan
C. Perusahaan jasa mencatat penjualan barang dagangan
D. Perusahaan dagang tidak mencatat persediaan
E. Perusahaan jasa mencatat persediaan barang dagangan

Kunci Jawaban: B

Pembahasan Soal: 
Perusahaan dagang mencatat harga pokok penjualan dan persediaan barang, sedangkan perusahaan jasa tidak.

KARTU SOAL NOMOR 25

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XII (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menciptakan laporan keuangan sederhana

	Materi
	:
	Akuntansi – Perusahaan Dagang

	Indikator Soal
	:
	Menyusun laporan keuangan sederhana dari data transaksi

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C6 (Mencipta)
Uraian Singkat



Soal 25: 
Perusahaan dagang ‘Makmur’ mencatat transaksi bulan Februari 2026:
· Penjualan Rp 120.000.000
· Harga pokok penjualan Rp 70.000.000
· Beban gaji Rp 25.000.000
· Beban sewa Rp 10.000.000
· Beban listrik Rp 5.000.000
Buatlah laporan laba rugi sederhana dari data transaksi tersebut!

Kunci Jawaban:
· Penjualan: Rp 120.000.000
· Harga Pokok Penjualan: Rp 70.000.000
· Laba Kotor: Rp 50.000.000
· Beban Gaji: Rp 25.000.000
· Beban Sewa: Rp 10.000.000
· Beban Listrik: Rp 5.000.000
· Laba Bersih: Rp 10.000.000

Pembahasan Soal: 
Laporan laba rugi sederhana menunjukkan laba bersih setelah dikurangi seluruh beban dari laba kotor.


KARTU SOAL NOMOR 26

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XII (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis peran investasi dalam pembangunan ekonomi

	Materi
	:
	Investasi

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis dampak investasi terhadap pertumbuhan ekonomi

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis) 
Pilihan Ganda



Soal 26: 
Bacalah teks berikut:
Pemerintah Indonesia mendorong investasi asing di sektor industri manufaktur. Akibatnya, terjadi peningkatan produksi, penyerapan tenaga kerja, dan pertumbuhan ekonomi. Namun, sebagian pihak menilai investasi asing dapat menimbulkan ketergantungan terhadap modal luar negeri.
Dampak positif investasi terhadap pembangunan ekonomi adalah …
A. Peningkatan produksi
B. Penyerapan tenaga kerja
C. Pertumbuhan ekonomi
D. Ketergantungan terhadap modal asing
E. Kesenjangan sosial meningkat

Kunci Jawaban: A, B, C

Pembahasan Soal:  
Investasi berperan penting dalam pembangunan ekonomi karena meningkatkan kapasitas produksi, membuka lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan. Namun, dampak negatif seperti ketergantungan modal asing perlu diwaspadai.



KARTU SOAL NOMOR 27

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XII (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi kebijakan perdagangan bebas

	Materi
	:
	Perdagangan Internasional

	Indikator Soal
	:
	Mengevaluasi kelebihan dan kekurangan perdagangan bebas bagi negara berkembang

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi) 
Uraian Singkat



Soal 27: 
Bacalah teks berikut:
Indonesia menjalin kerja sama perdagangan bebas dengan beberapa negara ASEAN. Dampaknya, produk impor semakin mudah masuk ke pasar domestik dengan harga lebih murah. Di sisi lain, beberapa industri lokal kesulitan bersaing karena kalah dalam kualitas dan harga.
Evaluasilah kelebihan dan kekurangan kebijakan perdagangan bebas bagi negara berkembang seperti Indonesia!

Kunci Jawaban:  
· Kelebihan: memperluas pasar ekspor, meningkatkan efisiensi produksi, harga barang lebih murah bagi konsumen.
· Kekurangan: industri lokal sulit bersaing, ketergantungan pada produk impor, potensi meningkatnya pengangguran di sektor tertentu.

Pembahasan Soal:  
Perdagangan bebas memberikan peluang besar bagi negara berkembang untuk memperluas pasar dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Namun, tanpa perlindungan industri lokal, kebijakan ini dapat menimbulkan masalah struktural seperti deindustrialisasi dan ketergantungan impor.


KARTU SOAL NOMOR 28

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XII (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menerapkan konsep manajemen sumber daya manusia

	Materi
	:
	Manajemen

	Indikator Soal
	:
	Menentukan strategi manajemen SDM dalam meningkatkan produktivitas

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan) 
Pilihan Ganda Kompleks



Soal 28: 
Bacalah teks berikut:
Perusahaan ‘Sejahtera Abadi’ menghadapi masalah produktivitas yang rendah. Manajemen kemudian menerapkan strategi berupa pelatihan karyawan, pemberian insentif, serta peningkatan lingkungan kerja yang nyaman.
Strategi manajemen SDM yang dapat meningkatkan produktivitas adalah …
A. Pelatihan karyawan
B. Pemberian insentif
C. Lingkungan kerja yang nyaman
D. Pengurangan jumlah karyawan
E. Penundaan promosi jabatan

Kunci Jawaban: A, B, C

Pembahasan Soal:  
Manajemen SDM berperan penting dalam meningkatkan produktivitas melalui pelatihan, motivasi, dan lingkungan kerja yang kondusif. Sebaliknya, pengurangan karyawan atau penundaan promosi justru dapat menurunkan semangat kerja..


KARTU SOAL NOMOR 29

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XII (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis peran teknologi dalam perekonomian modern

	Materi
	:
	Ekonomi Digital

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis dampak teknologi digital terhadap efisiensi produksi

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis) 
Pilihan Ganda



Soal 29: 
Bacalah teks berikut:
Perusahaan ‘Inovasi Nusantara’ menerapkan teknologi digital berupa otomatisasi mesin produksi dan penggunaan aplikasi manajemen persediaan. Hasilnya, biaya produksi menurun, waktu produksi lebih singkat, dan kualitas produk meningkat.
Dampak positif penerapan teknologi digital terhadap perekonomian modern adalah …
A. Efisiensi biaya produksi
B. Waktu produksi lebih singkat
C. Kualitas produk meningkat
D. Ketergantungan pada tenaga kerja manual
E. Penurunan daya saing perusahaan

Kunci Jawaban: A, B, C

Pembahasan Soal:  
Teknologi digital meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan melalui otomatisasi dan sistem manajemen modern. Dampak negatif seperti ketergantungan pada tenaga kerja manual justru berkurang, bukan meningkat.


KARTU SOAL NOMOR 30

Mata Pelajaran	: Ekonomi
Fase/Kelas		: XII (Fase F)

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menciptakan strategi kewirausahaan

	Materi
	:
	Kewirausahaan

	Indikator Soal
	:
	Menyusun rencana usaha sederhana berdasarkan peluang pasar

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C6 (Mencipta) 
Uraian Singkat



Soal 30: 
Bacalah teks berikut:
Seorang lulusan SMA ingin membuka usaha kuliner di daerah perkotaan. Ia melihat peluang pasar karena banyak pekerja kantoran membutuhkan makanan cepat saji dengan harga terjangkau.
Susunlah rencana usaha sederhana yang dapat dijalankan berdasarkan peluang pasar tersebut, meliputi jenis produk, strategi pemasaran, dan target konsumen!

Kunci Jawaban:  
· Jenis produk: makanan cepat saji sehat dengan harga terjangkau.
· Strategi pemasaran: promosi melalui media sosial, kerja sama dengan aplikasi pesan antar, diskon untuk pelanggan baru.
· Target konsumen: pekerja kantoran dan mahasiswa di daerah perkotaan.

Pembahasan Soal:  
Strategi kewirausahaan harus disusun berdasarkan analisis peluang pasar. Dengan produk yang sesuai kebutuhan, pemasaran efektif, dan target konsumen jelas, usaha memiliki peluang besar untuk berkembang.
